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Abstrak 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui: Menganalisis nilai pendidikan karakter dan nilai moral 
untuk pembelajaran Bahasa Indonesia pada Siswa Sekolah Menengah Pertama. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah analisis deskriptif kualitatif. Hasil penelitian ini adalah nilai 
pendidikan karakter dan nilai moral dari dua cerita rakyat asal-usul suku tengger yakni 20 kutipan 
yakni, tanggung jawab 4 kutipan (20%), religius 5 kutipan (25%), gotong royong 4 kutipan (20%), 
cinta dan pengorbanan 7 kutipan (35%). Asal-usul upacara kasada ditemukan 13 kutipan yakni, 
tanggung jawab 3 kutipan (23%), religius 4 kutipan (31%), gotong royong 3 kutipan (23%), cinta 
dan pengorbanan 3 kutipan (23%). Nilai moral dari asal-usul suku tengger ditemukan 17 kutipan 
yakni, kesetiaan pada janji 6 kutipan (35%), ketaatan dan ketakwaan 4 kutipan (24%), refleksi atas 
konsekuensi etis 7 kutipan (41%). Asal-usul upacara kasada ditemukan 15 kutipan yakni, kesetiaan 
pada janji 4 kutipan (27%), ketaatan dan ketakwaan 5 kutipan (33%), refleksi atas konsekuensi etis 
6 kutipan (40%). Hasil analisis terhadap dua cerita rakyat, yaitu Asal-Usul Suku Tengger dan Asal-
Usul Upacara Kasada, menunjukkan bahwa keduanya mengandung nilai-nilai pendidikan karakter 
seperti tanggung jawab, religius, gotong royong, serta cinta dan pengorbanan, dengan distribusi 
kutipan yang bervariasi. Selain itu, juga ditemukan nilai-nilai moral seperti kesetiaan pada janji, 
ketaatan dan ketakwaan, serta refleksi atas konsekuensi etis. Temuan ini menunjukkan bahwa cerita 
rakyat dapat menjadi sumber yang efektif untuk menanamkan nilai-nilai karakter dan moral dalam 
pembelajaran Bahasa Indonesia di Tingkat Sekolah Menengah Pertama. 
 
Kata Kunci: Nilai Pendidikan Karakter, Nilai Moral, Vladimir Propp. 
 
 
Abstract 
The purpose of this research is to analyze character education values and moral values for 
Indonesian language learning in junior high school students. The method used in this study is 
descriptive qualitative analysis. The conclusion of this research is the discovery of character 
education values in two folktales about the origin of the Tengger tribe, namely 20 quotations 
consisting of: responsibility with 4 quotations (20%), religiosity with 5 quotations (25%), mutual 
cooperation with 4 quotations (20%), and love and sacrifice with 7 quotations (35%). In the folktale 
about the origin of the Kasada ceremony, 13 quotations were found, consisting of: responsibility 
with 3 quotations (23%), religiosity with 4 quotations (31%), mutual cooperation with 3 quotations 
(23%), and love and sacrifice with 3 quotations (23%). The moral values found in the folktale about 
the origin of the Tengger tribe consist of 17 quotations, namely: loyalty to promises with 6 
quotations (35%), obedience and piety with 4 quotations (24%), and reflection on ethical 
consequences with 7 quotations (41%). In the folktale about the origin of the Kasada ceremony, 15 
quotations were found, consisting of: loyalty to promises with 4 quotations (27%), obedience and 
piety with 5 quotations (33%), and reflection on ethical consequences with 6 quotations (40%). The 
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analysis of the two folktales, The Origin of the Tengger Tribe and The Origin of the Kasada 
Ceremony, shows that both contain character education values such as responsibility, religiosity, 
cooperation, as well as love and sacrifice, with a varied distribution of quotes. In addition, moral 
values such as loyalty to promises, obedience and devotion, and reflection on ethical consequences 
were also identified. These findings suggest that folktales can serve as an effective medium for 
instilling character and moral values in Indonesian language learning at the junior high school 
level 
 
Keywords: Character Education Values, Moral Values, Vladimir Propp. 
 
 
PENDAHULUAN 

 
Sastra berasal dari bahasa Sansekerta dari akar kata “sas” dan “tra”, sas berarti 

mengarahkan, mengajar, memberi petunjuk, dan intruksi. Sementara tra berarti alat, 
sarana. Dengan begitu, sastra berarti kumpulan alat untuk mengajar, buku petunjuk 
atau buku pengajaran yang baik. Sastra merupakan pencerminan masyarakat. 
Melalui karya sastra, seseorang pengarang mengungkapkan problem kehidupan 
yang pengarang sendiri ikut berada di dalamnya. Karya sastra menerima pengaruh 
dari masyarakat dan sekaligus mampu memberi pengaruh terhadap masyarakat, 
bahkan seringkali masyarakat sangat menetukan nilai karya sastra yang hidup di 
suatu zaman, sementara sastrawan sendiri adalah anggota masyarakat yang terkait 
status sosial tertentu dan tidak dapat mengelak dari adanya pengaruh yang 
diterimanya dari lingkungan yang membesarkan sekaligus membentuknya. 
Pendidikan karakter merupakan suatu upaya secara sadar dan terencana yang 
bertujuan membantu mengembangkan kemampuan peserta didik. Pendidikan 
karakter adalah sebuah proses yang berkesinambungan dan tak pernah berakhir, 
sehingga dapat menjadi individu yang memiliki manfaat untuk diri sendiri dan juga 
lingkungan sekitarnya. 

Pendidikan karakter dicanangkan pemerintah pada tahun 2010 melalui 
kementerian Pendidikan Nasional mencanangkan penerapan Pendidikan yang 
bernilai karakter bagi semua tingkat Pendidikan. Program ini dicanangkan sebab 
selama ini dunia Pendidikan dinilai penting dalam mengantarkan generasi bangsa 
menjadi pribadi – pribadi yang bermartabat. 

Disinilah peran fundamental pendidikan karakter sebagai salah satu upaya 
untuk membentuk sifat – sifat kemuliaan yang salah satunya juga melibatkan figur 
seorang guru didalamnnya. Dalam hal ini, guru membantu membentuk watak 
peserta didik agar senantiasa positif. 

Pendidikan merupakan pilar terpenting dalam kemajuan suatu bangsa bahkan 
menjadi peran paling utama dalam kemajuan kehidupan bangsa. Keadaan suatu 
bangsa tentunya dapat sangat dipengaruhi bagaimana kondisi manusia yang berada 
dalam bangsa tersebut. Keadaan maju tidaknya suatu bangsa dipengaruhi oleh 
kondisi orang-orangnya, karena yang berperan pada dasarnya dalam menjalankan 
suatu bangsa adalah orang-orang yang menempati bangsa itu sendiri. Hal ini 
sangatlah bergantung dari pendidikan yang diperoleh. 
Dalam Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem 
Pendidikan Nasional mendefinisikasn pendidikan sebagai “usaha sadar dan 
terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta 
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didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan 
spiritual keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”. 

Pendidikan karakter adalah pendidikan yang menanamkan nilai-nilai etika, 
moral, dan budi pekerti guna membentuk manusia yang berkepribadian baik dan 
bertanggung jawab. Koesoema (2010:23). Nilai pendidikan karakter mencakup 
nilai-nilai fundamental seperti kejujuran, tanggung jawab, kerja keras, serta 
kepedulian terhadap sesama yang ditanamkan melalui pembelajaran dan 
pembiasaan. Gunawan (2012 : 45). Oleh sebab itu, sangat perlu menerapkan nilai-
nilai pendidikan karakter pada peserta didik guna memperbaiki karakter anak 
bangsa. 

Ada 18 nilai pendidikan karakter menurut  Kemendiknas, (2017 : 1) yang 
dapat diterapkan kepada peserta didik, yaitu nilai pendidikan karakter religius, 
jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa ingin tahu, 
semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli lingkungan, peduli 
sosial, dan tanggung jawab. Nilai pendidikan karakter tersebut dapat diterapkan 
pada mata pelajaran Bahasa Indonseia dalam proses pembelajaran di kelas. 
Penanaman nilai pendidikan karakter dapat dilakukan dengan menggunakan karya 
sastra karena karya sastra banyak mengandung nilai-nilai pendidikan karakter. 

Balnyalknyal peneliti yalng tertalrik menjaldikaln cerital ralkyalt sebalgali objek 
penelitialn  yalng bersinggulngaln  dengaln  nilali  pendidikaln kalralkter aldallalh bulkti 
balhwal cerital ralkyalt  merulpalkaln  alrtefalk  kebuldalyalaln  hal-sil  malnifestalsi traldisi-
traldisi  daln  nilali-nilali kepribaldialn lelulhulr dalri malsyalralkalt pemiliknyal.   Dengaln   
kaltal   lalin,   dalpalt   alrtikaln balhwal ceritalralkyalt memalng mengalndulng nilali-nilali  
kelulhulraln  buldi  daln kalralkter nenek  moyalng  yalng  dalpalt  dijaldikaln  pedomaln  altalul  
sulri  telaldaln  dallalm  kehidulpaln sehalri-halri, oleh  kalrenal  itul,  penting  aldalnyal  ulntulk  
dilalkulkaln  penelitialn  terhaldalp cerital  ralkyalt  algalr  dalpalt  ditemulkaln  ulnsulr-ulnsulr   
buldalyal,   nilali - nilali   kealrifaln   lokall, aldalt  traldisi,  malulpuln  tultulraln  nenek  moyalng  
yalng  dikalndulngngal.  Selalnjultnyal,  temulaln   inilalh   yalng alpalbilal   dimalnfalaltkaln 
alkaln  lebih  berdalyal  gulnal  balgi  malsyalralkalt pemiliknyal malulpuln malsyalralkalt ulmulm 
secalral lulals. 

Cerital ralkyalt dalri Probolinggo balnyalk mengalndulng nilali buldalyal yalng 
salngalt bermalnfalalt balgi pembalcalnyal. Nilali buldalyal itul aldallalh tingkalt pertalmal 
kebuldalyalaln ideall altalul aldalt. Nilali buldalyal merulpalkaln hall yalng albstralk daln lulals 
rulalng lingkulpnyal. Tingkalt ini aldallalh ide–ide yalng mengkonsepsikaln hall–hall yalng 
palling bernilali dallalm kehidulpaln malsyalralkalt. Nilali kalralkter yalng aldal paldal cerital 
ralkyalt malsyalralkalt di Kalbulpalten Probolinggo melipulti nilali kepribaldialn, nilali 
religiouls, daln nilali sosiall. Selalin itul fulngsi cerital ralkyalt aldallalh mempengalrulhi 
pembalcal ulntulk melalkulkaln alpal saljal peraln yalng terkalndulng di dallalmnyal. 

Berdalsalrkaln ulralialn dialtals, peneliti mengalnggalp balhwal cerital ralkyalt 
malsyalralkalt di Kalbulpalten Probolinggo ini salngalt balguls dibalcal altalul dipelaljalri oleh 
semulal kallalngaln terultalmal paldal remaljal, palral gulrul daln palral oralng tulal dallalm 
membalnguln pembentulkaln kalralkter. Peneliti memilih cerital ralkyalt malsyalralkalt di 
Kalbulpalten Probolinggo ini mengalndulng cerital yalng dalpalt menjaldi inspiralsi balgi 
pembalcalnyal sehinggal nilali–nilali pendidikaln kalralkter yalng terkalndulng didallalmnyal 
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dalpalt diteralpkaln paldal pembelaljalraln di sekolalh, dengaln aldalnyal malnfalalt dallalm 
cerital ralkyalt di Kalbulpalten Probolinggo perlul dilalkulkaln ulntulk mengkalji lebih 
dallalm nilali-nilali pendidikaln kalralkter yalng tekalndulng dallalm cerital ralkyalt tersebult, 
dengaln juldull “ALnallisis ALspek Pembinalaln Kalralkter daln Nilali Morall Dallalm Cerital 
ALsall-ulsull Sulkul Tengger daln ULpalcalral Kalsaldal di Kalbulpalten Probolinggo Sertal 
Implikalsinyal Paldal Pembelaljalraln Balhalsal Indonesial di Sekolalh Menengalh 
Pertalmal”. 

 
 

METODE 
 
Metode yalng digulnalkaln dallalm penelitialn ini aldallalh deskriptif kulallitaltif. 

dengaln melalkulkaln kaljialn daln telalalh secalral lebih mendallalm tentalng kalndulngaln 
nilali-nilali kalralkter daln nilali morall. Menulrult Sulgiyono (2020) metode penelitialn 
kulallitaltif aldallalh metode penelitialn yalng berlalndalskaln paldal filsalfalt postpositivisme 
altalul enterpretif, digulnalkaln ulntulk meneliti paldal kondisi obyek yalng allalmialh, di 
malnal peneliti aldallalh sebalgali instrulment kulnci, teknik pengulmpullaln daltal dilalkulkaln 
secalral trialnggullalsi (galbulngaln observalsi, walwalncalral, dokulmentalsi), daltal yalng 
diperoleh cenderulng daltal kulallitaltif, alnallisis daltal bersifalt indulktif/kulallitaltif, daln 
halsil penelitialn kulallitaltif bersifalt ulntulk memalhalmi malknal, memalhalmi keulnikaln, 
mengkonstrulksi fenomenal daln menemulkaln hipotesis. Moleong (2010, dallalm 
Palngalribulaln, 2024) menyaltalkaln balhwal penelitialn kulallitaltif aldallalh penelitialn yalng 
bertuljulaln ulntulk memalhalmi fenomenal yalng diallalmi oleh sulbjek penelitialn secalral 
holistik melalluli deskripsi dallalm bentulk kaltal-kaltal daln balhalsal dallalm sulaltul konteks 
khulsuls yalng ilmialh, dengaln memalnfalaltkaln berbalgali metode ilmialh. 

Paldal Penelitialn ini menggulnalkaln metode deskriptif kulallitaltif yalng 
dilalkulkaln dallalm bentulk stuldi pulstalkal dengaln mengkalji berbalgali sulmber literaltulr 
yalng relevaln, seperti bulkul, julrnall, alrtikel, daln lalporaln penelitialn. Kaljialn ini 
bertuljulaln ulntulk mengalnallisis nilali-nilali pendidikaln kalralkter daln pesaln morall dallalm 
bulkul cerital alnalk, sertal peneralpalnnyal dallalm pengembalngaln balhaln aljalr di sekolalh 
dalsalr. Penelitialn dilalkulkaln melalluli alkses literaltulr secalral online daln offline, 
sehinggal tidalk terbaltals paldal lokalsi fisik tertentul. Daltal dikulmpullkaln menggulnalkaln 
metode observalsi literaltulr, walwalncalral terhaldalp sulmber tertullis, daln dokulmentalsi, 
kemuldialn dialnallisis secalral indulktif ulntulk menggalli malknal daln keulnikaln. Proses 
penelitialndilalkulkaln di perpulstalkalaln ulniversitals malulpuln melalluli plaltform digitall. 
Halsil penelitialn ini memberikaln galmbalraln mendallalm yalng relevaln ulntulk 
pengembalngaln balhaln aljalr pendidikaln kalralkter di sekolalh menengalh pertalmal. 

Dallalm penelitialn ini, peneliti menggulnalkaln metode penelitialn deskriptif 
kulallitaltif. Pendekaltaln kulallitaltif dihalralpkaln malmpul menghalsilkaln ulralialn secalral 
mendallalm tentalng nilali pendidikaln daln nilali morall yalng terkaldulng dallalm cerital 
ralkyalt ”Alsall-ulsull Sulkul Tengger daln ULpalcalral Kalsaldal”. Penggulnalaln desalin 
penelitialn deskriptif kulallitaltif dallalm penelitialn ini dimalksuldkaln ulntulk 
mendeskripsikaln daln mengalnallisis nilali pendidikaln kalralkter daln nilali morall dallalm 
cerital ralkyalt ”ALsall–ulsull Sulkul Tengger daln ULpalcalral Kalsaldal”. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil 

Berdalsalrkaln penelitialn tentalng nilali Pendidikaln kalralkter daln nilali morall 
dallalm cerital ralkyalt “ALsall–ulsull Sulkul Tengger daln ULpalcalral Kalsaldal” yalng alkaln di 
alnallisis dengaln ALnallisis Dekripsi dengaln menggulnalkaln ALnallisis Nalralsi Vlaldimir 
Propp yalng didallalmnyal terdalpalt beberalpal temulaln tentalng nilali Pendidikaln kalralkter 
daln nilali morall. Halsil temulaln yalng peneliti dalpaltkaln di dallalm cerital ralkyalt “Alsall-
ulsull Sulkul Tengger daln ULpalcalral Kalsaldal” aldallalh sebalgali berikult: 
 
Temuan Analisis Deksripsi Nilai Pendidikan Karakter 

Peneliti menemulkaln daltal yalng mengalndulng nilali Pendidikaln kalralkter 
dallalm sulmber pertalmal yalitul ALsall–ulsull Sulkul Tengger yalkni, nilali talnggulng jalwalb 
4 kultipaln dengaln presentalse 20%, religiuls 5 kultipaln dengaln presentalse 25%, 
gotong royong daln kepedullialn sosiall 4 kultipaln dengaln presentalse 20%, cintal daln 
pengorbalnaln 7 kultipaln dengaln presentalse 35%. Kemuldialn paldal sulmber kedulal yalitul 
ULpalcalral Kalsaldal, nilali talnggulng jalwalb 3 kultipaln dengaln presentalse 23%, religiuls 
4 kultipaln dengaln presentalse 31%, gotong royong 2 kultipaln dengaln presentalse 23%, 
cintal daln pengorbalnaln 3 kultipaln dengaln prresentalse 23%. 
 
Temuan Analisis Deskripsi Nilai Moral 

Peneliti menemulkaln daltal yalng megalndulng nilali morall dallalm sulmber yalng 
pertalmal yalitul ALsall–ulsull Sulkul Tengger yalkni, kesetialaln paldal jalnji 6 kultipaln dengaln 
presentalse 35%, ketalaltaln daln ketalkwalaln 4 kultipaln dengaln presentalse 24% daln 
refleksi altals konsekulensi etis 7 kultipaln dengaln presentalse 41%. Paldal sulmber kedulal 
yalitul ULpalcalral Kalsaldal yalkni, kesetialaln paldal jalnji 4 kultipaln dengaln presentalse 
27%, ketalaltaln daln ketalkwalaln 5 kultipaln dengaln presentalse 33%, refleksi altals 
konsekulensi etis 6 kultipaln dengaln presentalse 40%. 

 
Talbel 1. Kompalralsi Temulaln Nilali Pendidikaln Kalralkter ALsall – ulsull Sulkul Tengger 

daln ULpalcalral Kalsaldal 
Asal-Usul Suku Tengger Upacara Kasada 

N
o 

Nilai Pendidikan 
Karakter 

Juml
ah 

data 

Present
ase 

N
o 

Nilai Pendidikan 
Karakter 

Juml
ah 

data 

Present
ase 

1 Tanggung Jawab 4 20% 1 Tanggung Jawab 3 23% 
2 Religius 5 25% 2 Religius 4 31% 
3 Gotong Royong 4 20% 3 Gotong Royong 3 23% 
4 Cinta dan 

Pengorbanan 
7 35% 4 Cinta dan 

Pengorbanan 
3 23% 

Jumlah 20 100% Jumlah 13 100% 
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Presentalse Kompalralsi Nilali Pendidikaln Kalralkter 
Alsall – Ulsull Sulkul Tengger Daln Ulpalcalral Kalsaldal 

 
 

Galmbalr 4.5 
Dialgralm Kompalralsi Persentalse Nilali Pendidikaln Kalralkter ALsall – 

ulsull Sulkul Tengger daln ULpalcalral Kalsaldal. 
 

 
 
 
 
 
 

 
 

Kompalralsi Temulaln Nilali Morall Alsall-Ulsull Sulkul Tengger daln ULpalcalral Kalsaldal 
 

Asal - usul Suku Tengger Upacara Kasada 
N
o 

Nilai Moral Jum
lah 
data 

Prese
ntase 

N
o 

Nilai Moral Jum
lah 
data 

Prese
ntase 

1 Kesetiaan Pada 
Janji 

6 5% 1 Kesetiaan Pada 
Janji 

4 24% 

2 Ketaatan dan 
Ketakwaan 

4 4% 2 Ketaatan dan 
Ketakwaan 

5 29% 

3 Refleksi atas 
Konsekuensi Etis 

7 1% 3 Refleksi atas 
Konsekuensi Etis 

6 35% 

Jumlah 7 100% Jumlah 15 100% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

0%
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10%

15%

20%

25%

30%

35%

Tanggung Jawab Religius Gotong Royong Cinta dan
Pengorbanan
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Presentalse Kompalralsi Nilali Morall 
Alsall-Ulsull Sulkul Tengger daln Alsall-Ulsull Ulpalcalral Kalsaldal 
 

 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 

 
Gambar 6. Dialgralm Kompalralsi Persentalse Nilali Morall  ALsall – ulsull Sulkul Tengger 

daln ULpalcalral Kalsaldal 
 
Pembahasan 
 

Berdalsalrkaln halsil temulaln yalng tertulalng dallalm Talbel 4.5, cerital ALsall-ULsull 
Sulkul Tengger memulalt berbalgali nilali pendidikaln kalralkter yalng dalpalt dijaldikaln 
contoh dallalm pembelaljalraln. Nilali-nilali tersebult di alntalralnyal aldallalh: 
Tanggung Jawab 

Nilali ini talmpalk dalri tokoh Joko Seger yalng berjalnji kepaldal Tulhaln alpalbilal 
dikalrulniali alnalk sebalnyalk dulal pullulh limal oralng, malkal sallalh saltulnyal alkaln 
dipersembalhkaln ke kalwalh Gulnulng Bromo. Bentulk talnggulng jalwalb ini ditulnjulkkaln 
pullal oleh kesaldalraln Joko Seger ulntulk menepalti jalnjinyal meskipuln beralt. Selalin itul, 
talnggulng jalwalb oralng tulal julgal ditulnjulkkaln melalluli ulsalhal kerals Joko Seger daln 
Roro ALnteng dallalm berdoal daln berikhtialr demi kelulalrgal. Berikult kultipaln yalng 
ditemulkaln dallalm cerit 

Nilali ini tercermin dalri Roro ALnteng daln Joko Seger yalng tetalp menepalti 
jalnji merekal kepaldal Salng Hyalng Widhi, meskipuln halruls mengorbalnkaln alnalk 
bulngsul merekal, Kesulmal. Selalin itul, talnggulng jalwalb sebalgali oralng tulal dallalm 
mendidik alnalk-alnalk ulntulk menjalgal aldalt istialdalt lelulhulr daln sebalgalpemimpin 
dallalm memimpin ralkyalt julgal talmpalk dallalm pelalksalnalaln traldisi ini. 
 
Religius 

Cerital ini salralt dengaln nilali religiuls, seperti kepercalyalaln kepaldal kekulaltaln 
ilalhi, ketekulnaln dallalm berdoal, daln sikalp berseralh diri kepaldal Tulhaln. Hall ini 
tercermin melalluli diallog palral tokohnyal yalng selallul mengalitkaln setialp peristiwal 
dengaln kehendalk Tulhaln, sertal keyalkinaln spiritulall terhaldalp pertalndal allalm sebalgali 
wuljuld diterimalnyal doal. 

Kesetiaan Pada Janji
Ketaatan dan Ketakwaan

Refleksi atas Konsekuensi Etis
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Traldisi ULpalcalral Kalsaldal mengalndulng nilali religiuls yalng salngalt kulalt, balik 
melalluli doal-doal kepaldal Salng Hyalng Widhi, persembalhaln sesalji, malulpuln ritulall 
salkrall yalng dilalksalnalkaln malsyalralkalt Tengger. Ritulall ini menjaldi bentulk 
penghalmbalaln diri kepaldal Tulhaln sekalliguls ulpalyal menjalgal halrmoni alntalral malnulsial, 
allalm, daln Salng Penciptal. 

 
Gotong Royong dan Kepedulian Sosial 

Nilali gotong royong talmpalk dalri kebersalmalaln malsyalralkalt dallalm membalntul 
Roro ALnteng menghaldalpi alncalmaln, seperti membalngulnkaln penduldulk ulntulk 
menulmbulk paldi daln membalkalr jeralmi, sertal solidalritals malsyalralkalt menuljul kalwalh 
Gulnulng Bromo bersalmal Joko Seger daln kelulalrgalnyal. 

Malsyalralkalt Tengger menalmpilkaln semalngalt gotong royong dallalm 
menyialpkaln sesalji halsil bulmi, salling membalntul salalt ulpalcalral berlalngsulng, daln 
kebersalmalaln malsyalralkalt dallalm menjallalnkaln prosesi ulpalcalral sebalgali bentulk 
solidalritals sosiall. 

 
Cinta dan Kesetiaan 

Nilali ini tergalmbalr dalri hulbulngaln alntalral Roro ALnteng daln Joko Seger yalng 
setial saltul salmal lalin, sertal kalsih salyalng oralng tulal terhaldalp alnalk-alnalknyal. Jalyal 
Kulsulmal sebalgali alnalk bulngsul julgal menulnjulkkaln cintal daln pengorbalnaln kepaldal 
kelulalrgal daln malsyalralkaltnyal dengaln relal mengorbalnkaln diri demi ketentralmaln 
bersalmal 

Nilali cintal daln kesetialaln talmpalk dalri hulbulngaln palsalngaln Roro ALnteng daln 
Joko Seger yalng tetalp hidulp rulkuln di lereng Gulnulng Bromo, sertal kesetialaln 
malsyalralkalt Tengger dallalm menjalgal aldalt daln talnalh lelulhulr. Kalsih salyalng seoralng 
ibul kepaldal alnalknyal julgal tergalmbalr salalt Roro ALnteng merelalkaln alnalknyal dengaln 
beralt halti demi menepalti jalnji kepaldal Salng Hyalng Widhi. 

Jikal dibalndingkaln, kedulal cerital ini memiliki kesalmalaln dallalm nilali-nilali 
kalralkter yalng ditalmpilkaln, yalkni talnggulng jalwalb, religiuls, gotong royong, daln 
cintal sertal kesetialaln. 

Nalmuln terdalpalt perbedalaln paldal wuljuld daln konteks pelalksalnalalnnyal. Paldal 
cerital ALsall-ULsull Sulkul Tengger, nilali-nilali tersebult lebih talmpalk paldal dimensi 
personall daln situlalsionall, sementalral dallalm ULpalcalral Kalsaldal, nilali-nilali kalralkter 
ditalmpilkaln dallalm bentulk kolektif, traldisionall, daln sistemaltis melalluli sebulalh 
ulpalcalral aldalt. 

Nilali talnggulng jalwalb di ULpalcalral Kalsaldal julgal melibaltkaln alspek 
kepemimpinaln daln talnggulng jalwalb sosiall terhaldalp malsyalralkalt, sementalral paldal 
ALsall-ULsull Sulkul Tengger lebih balnyalk paldal ralnalh pribaldi daln kelulalrgal. 

Begitul  pullal nilali religiuls di ALsall-ULsull Sulkul Tengger bersifalt personall daln 
situlalsionall, sedalngkaln paldal ULpalcalral Kalsaldal, nilali tersebult dilembalgalkaln dallalm 
bentulk ritulall kealgalmalaln talhulnaln yalng salkrall daln terstrulktulr. 

 
Pembahasan Nilai Moral 

Berdalsalrkaln halsil penelitialn yalng ditulalngkaln dallalm Talbel 4.7 daln Talbel 
4.8, terdalpalt sejulmlalh nilali morall yalng terkalndulng dallalm kedulal cerital ralkyalt 
tersebult. Nilali-nilali tersebult melipulti kesetialaln paldal jalnji, ketalaltaln daln ketalkwalaln, 
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sertal refleksi altals konsekulensi etis. Meskipuln jenis nilali morall yalng ditemulkaln 
cenderulng serulpal, terdalpalt perbedalaln dallalm penekalnaln konteks, tokoh yalng 
terlibalt, daln calral penyalmpalialn pesaln morallnyal. 

 
Kesetiaan Pada Janji 

Dallalm cerital ALsall-ulsull Sulkul Tengger, nilali kesetialaln paldal jalnji ditalmpilkaln 
melalluli berbalgali kultipaln diallog tokoh Roro ALnteng daln Joko Seger, yalng 
menulnjulkkaln komitmen ulntulk memenulhi jalnji merekal kepaldal Dewal meskipuln 
menghaldalpi dilemal baltin. Jalnji tersebult balhkaln menjaldi sulmber konflik morall 
ketikal kebalhalgialaln memiliki alnalk membulalt merekal sempalt terlenal daln lulpal 
menulnalikalnnyal. Tokoh Kesulmal julgal menulnjulkkaln keberalnialn morall dengaln 
menyaltalkaln kesedialaln ulntulk berkorbaln demi ralkyalt Tengger. 

Sementalral dallalm cerital ULpalcalral Kalsaldal, nilali kesetialaln paldal jalnji lebih 
difokulskaln paldal integritals morall yalng dijalgal hinggal alkhir. Roro ALnteng daln Joko 
Seger tetalp menepalti jalnji kepaldal Salng Hyalng Widhi meskipuln beralt halti halruls 
mengorbalnkaln alnalk bulngsulnyal. Selalin itul, nilali morall ini diwalriskaln secalral 
kolektif kepaldal malsyalralkalt Tengger melalluli traldisi ulpalcalral Kalsaldal yalng teruls 
dijallalnkaln hinggal kini. Nilali jalnji tidalk lalgi bersifalt pribaldi, tetalpi menjaldi 
talnggulng jalwalb sosiall yalng diterulskaln alntalr generalsi. 

 
Ketaatan dan Ketakwaan 

Paldal ALsall-ulsull Sulkul Tengger, nilali ketalkwalaln digalmbalrkaln melalluli ulsalhal 
palsalngaln sulalmi-istri dallalm berdoal daln memohon kepaldal Dewal algalr dikalrulniali 
ketulrulnaln. Doal-doal yalng dipalnjaltkaln menulnjulkkaln ketekulnaln daln penghalralpaln 
yalng kulalt meskipuln belulm dikalbullkaln. Selalin itul, cerital ini memperlihaltkaln 
kesaldalraln malnulsial alkaln keterbaltalsalnnyal talnpal calmpulr talngaln ilalhi. 

Berbedal dengaln itul, dallalm cerital ULpalcalral Kalsaldal, nilali ketalkwalaln talmpil 
secalral lebih komulnall. Tidalk halnyal Roro ALnteng daln Joko Seger, tetalpi selulrulh 
malsyalralkalt Tengger berdoal daln melalksalnalkaln ulpalcalral Kalsaldal sebalgali wuljuld 
ketalaltaln kepaldal Salng Hyalng Widhi. Traldisi ini menjaldi bentulk ibaldalh kolektif 
sekalliguls pelestalrialn aljalraln morall yalng terintegralsi dallalm buldalyal. 

 
Refleksi atas Konsekuensi Etis 

Nilali ini dallalm ALsall-ulsull Sulkul Tengger mulncull dalri konflik baltin Roro 
ALnteng daln Joko Seger yalng dihaldalpkaln paldal pilihaln alntalral cintal kepaldal alnalk-
alnalknyal altalul menepalti jalnji kepaldal Dewal. Tokoh-tokoh dallalm cerital balnyalk 
melalkulkaln refleksi morall terkalit dalmpalk dalri kepultulsaln tersebult, hinggal alkhirnyal 
menerimal balhwal jalnji halruls ditepalti meskipuln beralt. 

Dallalm ULpalcalral Kalsaldal, nilali refleksi etis digalmbalrkaln melalluli penerimalaln 
kepultulsaln ulntulk mengorbalnkaln Kesulmal sebalgali konsekulensi dalri jalnji. Tidalk 
halnyal palsalngaln tokoh ultalmal, malsyalralkalt Tengger julgal diyalkinkaln balhwal setialp 
tindalkaln memiliki alkibalt yalng halruls diterimal, balik di dulnial malulpuln di alkhiralt. 
ULpalcalral Kalsaldal menjaldi salralnal pengingalt kolektif tentalng pentingnyal 
mempertimbalngkaln dalmpalk morall sebelulm mengalmbil kepultulsaln besalr dallalm 
hidulp. 
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Secalral keselulrulhaln, ALsall-ulsull Sulkul Tengger lebih menekalnkaln paldal 
pergullaltaln morall individul daln konflik baltin tokoh ultalmal, sementalral ULpalcalral 
Kalsaldal lebih memfokulskaln paldal penerimalaln talkdir, integritals morall, daln 
pewalrisaln nilali kepaldal malsyalralkalt. Hall ini menulnjulkkaln balhwal kedulal cerital tidalk 
halnyal berfulngsi sebalgali hibulraln, tetalpi julgal sebalgali medial pendidikaln kalralkter daln 
pelestalrialn nilali morall dallalm malsyalralkalt Tengger. 
 
 
PENUTUP 

 
Berdalsalrkaln halsil penelitialn daln alnallisis yalng suldalh dibalhals paldal balb 

sebelulmnyal, berikult dipalpalrkaln simpullaln yalng sekalliguls menjalwalb yalng 
sebelulmnyal di rulmulskaln. 
1. Nilali pendidikaln kalralkter yalng ditemulkaln dallalm cerital ralkyalt ALsall – ulsull Sulkul 

Tengger yalkni, talnggulng jalwalb 4 kultipaln dengaln persentalse 20%, religiuls 5 
kultipaln dengaln persentalse 25%, gotong royong 4 kultipaln dengaln persentalse 
20%, daln cintal daln pengorbalnaln 7 kultipaln dengaln persentalse 35%. Nilali 
pendidikaln kalralkter yalng ditemulkaln dallalm cerital ralkyalt ULpalcalral Kalsaldal 
yalkni, talnggulng jalwalb 3 kultipaln dengaln persentalse 23%, religiuls 4 kultipaln 
dengaln persentalse 31%, gotong royong 3 kultipaln dengaln persentalse 31%, daln 
cintal daln pengorbalnaln 3 kultipaln dengaln persentalse 23%.  

2. Nilali morall dallalm cerital ralkyalt ALsall – ulsull Sulkul Tengger yalng ditemulkaln 
berjulmlalh 17 kultipaln yalkni, kesetialaln paldal jalnji 6 kultipaln dengaln persentalse 
35%, ketalaltaln daln ketalkwalaln 4 kultipaln dengaln persentalse 24%, daln refleksi 
altals konsekulensi etis 7 kultipaln dengaln persentalse 41%. Nilali morall yalng 
ditemulkaln dallalm cerital ralkyalt ULpalcalral Kalsaldal ditemulkaln berjulmlalh 15 
kultipaln yalkni, kesetialaln paldal jalnji 4 kultipaln dengaln persentalse 27%, ketalaltaln 
daln ketalkwalaln 5 kultipaln dengaln persentalse 33%, refleksi altals konsekulensi etis 
6 kultipaln dengaln persentalse 40%. 

3. Relevalnsi nilali Pendidikaln kalralkter daln nilali morall sertal implikalsinyal paldal 
pembelaljalraln Balhalsal Indonesial. Dallalm Kulrikullulm Merdekal malulpuln 
Kulrikullulm 2013, siswal SMP dialjalrkaln ulntulk memalhalmi daln menullis teks 
nalraltif, termalsulk cerital ralkyalt. Cerital alsall-ulsull sulkul Tengger bisal digulnalkaln 
sebalgali balhaln aljalr. 

Cerital ralkyalt ALsall-ULsull Sulkul Tengger daln ULpalcalral Kalsaldal mengalndulng 
berbalgali nilali pendidikaln kalralkter daln nilali morall yalng salngalt relevaln ulntulk 
ditalnalmkaln kepaldal pesertal didik di jenjalng Sekolalh Menengalh Pertalmal (SMP). 
Nilali-nilali tersebult melipulti talnggulng jalwalb, kejuljulraln, ketegulhaln halti, 
pengorbalnaln, sertal penghormaltaln terhaldalp traldisi daln buldalyal lokall. Dallalm konteks 
pembelaljalraln Balhalsal Indonesial, khulsulsnyal di kelals VII, nilali-nilali tersebult dalpalt 
dijaldikaln sebalgali lalndalsaln dallalm pengembalngaln kompetensi literalsi siswal melalluli 
kegialtaln membalcal, menyimalk, berdiskulsi, sertal menullis teks nalraltif daln reflektif. 
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